3.1

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

3.1.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. “Menurut Sugiyono (2016 : 2), Metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu : cara ilmiah, data, tujuan dan
keguanaan.

Analisa data bersifat kualitatif dan hasil penelitian menekankan makna
generalisasi. Hasil dari penelitian ini hanya mendeskripsikan atau
mengkonstruksikan wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai

pemahaman “Analisis Pengendalian Internal Terhadap Sistem Akuntansi

Pembelian Bahan BalW

3.1.2 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan
data-data penelitian yang akurat. Maka peneliti memilih melakukan

penelitian di PT. MRI yang beralamat di KIIC Karawang.
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2. Waktu Penelitian
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Tabel 3.1. Rencana Waktu Penelitian
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2019 2019
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2

3

411123 ]4]1]2[3]4

Registrasi
Pembayaran
Tugas akhir

\/

Pembuatan
proposal Tugas
akhir

Bimbingan
proposal Tugas
akhir

Sidang Proposal
Tugas akhir

Revisi Proposal
Tugas akhir

Pelaksanaan
Penelitian

Pengenalan
Lingkungan
Perusahaan

Wawancara

Pengumpulan
Data

Input Data

Analisis Data

Penelitian

Penyusunan
Tugas akhir

Pengumpulan
LaporanTugas
akhir

Sidang Tugas
akhir / Skripsi
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3.2  Sumber, Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh dan untuk
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber data, peneliti telah
menggunakan rumus 3P, yaitu:

a. Person (orang), merupakan tempat dimana peneliti bertanya
mengenai variabel yang diteliti.

b. Paper (kertas), adalah tempat peneliti membaca dan
mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan
penelitian, seperti arsip, angka, gambar, dokumen-dokumen,
simbol-simbol, dan lain sebagainya.

c. Place (tempat), yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang
berhubungan dengan penelitian.

Dalam  penelitian ini, peneliti menentukan subjek penelitian
berdasarkan pertimbangan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi
dan data yang dibutuW

3.2.2 Jenis Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu:

a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik
melalui observasi maupun melalui wawancara dengan pihak informan.
Metode pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara
langsung terhadap karyawan di PT. MRI yang bersangkutan dengan judul
yang di ambil.

b. Data sekunder, yaitu berupa dokumen-dokumen atau literatur-literatur
dari internet, surat kabar, jurnal dan lain sebagainya. Pengumpulan data
sekunder dilakukan dengan mengambil atau menggunakanya
sebagian/seluruhnya dari sekumpulan data yang telah dicatat atau

dilaporkan.
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3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Namun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melalui dua metode, yaitu:
1. Studi Kepustakaan (Library Search).

Studi ini dilakukan yaitu dengan cara membaca dan menelaah buku
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti baik berupa buku,
jurnal ataupun catatan-catatan hasil perkuliahan.

2. Studi Lapangan (Field Search)
Peneliti turun kelapangan untuk mendapatkan informasi dengan cara :
a) Observasi
Observasi bertujuan untukimengamati subjek dan objek penelitian,
sehingga penﬂﬁ‘Wﬁ«)ﬂdisi yang sebenarnya.
Pengamatan bersifat{ dord=patfisipatif)fyditu peneliti berada diluar
sistem yang diamati.
b) Wawancara

Wawancara sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. Dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang informan dalam menginterpretasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk
diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh
karena itu jenis jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti

termasuk kedalam jenis wawancara terstruktur.
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Instrumen Penelitian

Sugiyono (2013: 59), “mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri”. Peneliti memiliki peranan yang besar memegang kendali dan
menentukan data yang diperoleh. Oleh sebab itu, instrumen utama
penelitian “Analisis Pengendalian Internal Terhadap Sistem Informasi
Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada PT. MRI” adalah peneliti
sendiri. Peneliti sebagai instrumen perlu melakukan validasi terkait
seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian untuk selanjutnya terjun ke
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi
terhadap pemahaman. metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek-
obyek yang akan diteliti.

Dalam proses penelitian, penejliti menggunakan pedoman observasi
dalam pengamatan di lapangan agar mendapatkan data-data pendukung
yang relevan dengm%.peﬁeﬁﬁaﬂ. Selain itu, peneliti
menggunakan alat bantu [pefigimpulan fdata (yaitu berupa buku catatan,
pedoman wawancara maupun perangkat observasi lain selama proses
penelitian berlangsung.

Tabel 3.2 Instrumen penelitian

Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi Indikator

Pengendalian Internal
terhadap system

Analisis Pengendalian tersebut
Internal dan Sistem Pengendalian Sistern Inf -
Akuntansi Pembelian Internal isteh fnformast

Akuntansi Pembelian

Bahan Baku PT.MRI Bahan Baku
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Pada penelitian ini alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah

wawancara. Adapun wawancara yang dilakukan berupa pertanyaan

pertanyaan yang penulis ajukan antara lain:

1. G
a.
b.
C.

d.

.

ambaran Umum PT. MRIL
Bagaimana Sejarah berdirinya Perusahaan?
Bagaimana Perkembangan PT. MRI sejak berdiri sampai sekarang?
Apakah Visi dan Misi Perusahaan?
Bagaimana struktur organisasi Perusahaan?
Bagaimana tugas dan wewenang pada masing-masing bagian di

Perusahaan?

2. Pengendalian Internal dalam Pembelian Bahan Baku pada PT. MRI.

a.

Apakah dalam system pembelian bahan baku telah menerapkan
struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas?

. Apakah dalam system pembelian bahan baku telah menerapkan

system wewenzfﬂ'g'ﬂ&ﬂ-pwgmng baik?

. Bagaimana pelaksanaén’pfakfik yang sehat dalam melaksanakan tugas

dan fungsi dari setiap bagian pada prosedur system pembelian bahan

baku?

3. System informasi Akuntansi dalam Pembelian Bahan Baku pada PT.

MRI.

a.

b.

Bagian apa saja yang terkait dalam order barang?
Fungsi dan peranan yang terkait dalam system akuntansi pembelian

bahan baku?

. Dokumen Akuntansi apa saja yang digunakan dalam pembelian bahan

baku?

. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan dalam pembelian bahan

baku?

. Flowchart prosedur pembelian bahan baku yang digunakan?
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3.4 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Analisa ini perlu dilakukan
untuk mencari makna. Dalam penelitian kualitatif analisis data dalam
praktenya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara
teoritik, analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang
untuk memecahkan masalah. Nasution mengatakan bahwa data kualitatif
terdiri atas kata-kata bukan angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan
interpretasi, sehingga diketahui makna dari data. Menurut Miles dan
Huberman, bahwa analisis data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Dalam penelitian ini
peneliti  menggunakan analisis deskriptif dengan menerangkan proses
berfikir induktif yaitu berangkat dari faktor- faktor khusus, peristiwa-
peristiwa yang konkrit kemudian dari faktor-faktor atau peristiwa yang
khusus dan konkrit kmﬁmwmm yang bersifat umum.
Adapun teknik analisis datafyangiakan/dilakukafi peneliti yaitu :
1. Reduksi data
Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan lengkap
dan terperinci disortir dulu, yaitu yang memenuhi fokus penelitian.
Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis,
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga disusun secara
sistematis dan lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian data
Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk
laporan berupa uraian yang lengkap dan terperinci. Ini dilakukan peneliti
agar data yang diperoleh dapat dikuasai dengan dipilah secara fisik dan

kemudian dibuat dalam kertas dan bagan.



40

3. Menarik kesimpulan
Dalam penelitian ini, setelah dilakukan verifikasi maka akan ditarik
kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini. Yaitu dengan cara
mencari makna fokus penelitian. Peneliti melakukan verifikasi dan
menarik kesimpulan guna mencari makna yang terkandung di dalamnya.
Pada awalnya kesimpulan yang dibuat bersifat tentatif, kabur, dan penuh
keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan pembuatan kesimpulan

demi kesimpulan akan ditemukan data yang dibutuhkan.

3.5 Pengujian Kredibilitas Data
Data - yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam
kegiatan penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh
karena itu setiap peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang
tepat untuk mengembangkan Validitas data yang diperolehnya. Dalam
penelitian kualitatif terdapat bebérapa cara yang bisa dipilih untuk
pengembangan ValidW
Cara-cara tersebut antara lainh/adalah: ;
1. Triangulasi
Trianggulasi adalah teknik  pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Menurut Sutopo ada
beberapa jenis triangulasi yaitu triangulasi metode, triangulasi peneliti,
dan triangulasi teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi metode, yaitu untuk mencari data yang sama digunakan
beberapa metode yang berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan
sebagainya.
2. Perpanjangan kehadiran
Dalam penelitian ini peneliti akan akan melakukan perpanjangan
kehadiran peneliti agar mendapatkan data yang benar-benar diinginkan
dan peneliti semakin yakin terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu
tidak cukup kalau hanya dilakukan dalam waktu yang singkat.
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3. Review informan

Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang
diinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan
dikomunikasikan dengan informannya. Terutama yang dipandang

sebagai informan pokok (key informan).
Uji Validitas data pada penelitian ini menggunakan Triangulasi teori,
yaitu membandingkan temuan yang di peroleh dilapangan melalui proses
Observasi dan wawancara dengan system informasi akuntansi dan

pengendalian internal menurut teori-teori yang relevan.



